
Peran Pustakawan /11termediary dalam Memeuulti ... : Agus Rifai 

PERAN PUST AKA WAN INTERMEDIARY DALAM 
MEMENUHI KEBUTUHAN INFORMASI PEMAKAI 

Agus Rifai 
Pustakawan Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Abstrak 
Dalam berbagai kegiatan ilmiah, kebutuhan akan sumber-sumber 
informasi merupakan hal yang niscaya. Seorang peneliti maupun 
akademisi memerlukan sumber-sumber informasi untuk keper/uan 
kegiatan akademis atau kegiatan penelitian. Akan tetapi, dalam 
kenyataannya tidak semua peneliti maupun akademisi dapat 
menemukan sumber-sumber tersebut karena berbagai alasan. 
Keterbatasan pengetahuan dalam menelusur informasi merupakan 
salah satu kendala dalam menemukan sumber-sumber informasi 
yang diperlukan. Dalam hal demikian, dibutuhkan seseorang yang 
diharapkan dapat mengatasi keterbatasannya dalam melakukan 
penelusuran. Seorang intermediary merupakan 'profil' yang 
diharapkan dapat membantu menemukan informasi yang 
diperlukan. Pustakawan adalah seorang intermediary, akan tetapi 
tidak semua pustakawan dapat melakukannya. Untuk menjadi 
seorang intermedia diperlukan kemampuan khusus terutama dalam 
melakukan penelusuran dan kemampuan meni/ai relevansi suatu 
dokumen dengan permintaan. 

Pendahuluan 

13 

Setiap manusia memerlukan informasi. Seorang akademisi, ilmuwan, 
peneliti dan masayarakat pada umumnya memerlukan informasi. lnformasi 
diperlukan manusia untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Mahasiswa dan dosen membutuhkan informasi untuk keperluan tugas-tugas 
akademiknya, ilmuwan dan peneliti memerlukan informsi untuk memperkaya 
pembahasan terhadap masalah yang sedang atau akan diteliti. Demikian pula 
masyarakat pacta umumnya memerlukan informasi untuk keperluannya yang lain 
sesuai dengan situasi yang dihadapinya. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
informasinya, seorang biasanya mendatangi pusat-pusat informasi seperti 
perpustakaan, pusat dokumentasi, lembaga arsip, dan lain-lain. Melalui pusat­
pusat informasi itulah diharapkan keGutuhan informasi dapat terpenuhi melalui 
kegiatan penelusuran sumber-sumber informasi. Sumber-sumber informasi 
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adalah media-media yang digunakan untuk menyimpan dan menyebarkan 
informasi, baik tercetak maupun tidak. Pemakai informasi adalah masyarakat 
yang memerlukan informasi untuk kebutuhan hidupnya, baik untuk kegiatan 
akademis, penelitian, bisnis, atau untuk keperluan yang bersifat pribadi. 

Karena berbagai alasan hubungan antara pemakai dengan sumber­
sumber informasi biasanya bersifat terbatas. Masyarakat baik secara individual 
maupun kelompok sering kali tidak mengetahui atau kurang menguasai 
bagaimana mendapatkan informasi yang diperlukan. Oleh karena itu terkadang 
mereka membutuhkan sarana 'penghubung' dalam memenuhi kebutuhan 
informasi. Perpustakaan dalam batas-batas tertentu berfungsi sebagai sarana 
penghubung antara sumber-sumber informasi dengan masyarakat pemakai. 
Akan tetapi dalam kenyataannya, bukan perpustakaan yang berperan langsung 
menghubungkan antara masyarakat dengan sumber-sumber informasi, tetapi 
'pustakawan'-lah yang bertindak sebagai penghubung. Pustakawan merupakan 
seorang penghubung (intermediary) yang akan membantu pemakai 
perpustakaan dalam mendapatkan informasi yang diinginkannya. Menurut 
Lancester, kegiatan penelusuran informasi dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu melakukan penelusuran langsung atau melakukan penelusuran dengan 
meminta bantuan kepada petugas . Cara kedua ini sering disebut sebagai 
kegiatan penelusuran yang didelegasikan. Dalam hal ini petugas informasi 
memiliki peran yang strategis dalam memenuhi kebutuhan informasi pemakai 
atau pengguna pusat informasi. Petugas informasi dalam hal ini bertindak 
sebagai 'penghubung' atau intermediary antara pemakai informasi dengan 
sumber-sumber informasi. Dengan kemampuannya merumuskan strategi 
penelusuran, penghubung atau intermediary diharapkan dapat membantu 
menemukan sumber-sumber informasi yang diperlukan pemakai (real use!). 

Kebutuhan lnformasi 
Menurut Lancaster, dalam suatu siklus transfer informasi paling tidak 

ada dua pihak yang terlibat, yaitu pihak sumber-sumber informasi dan pihak 
pemakai informasi. Sumber-sumber informasi adalah media-media yang 
digunakan untuk menyimpan dan menyebarkan informasi, baik tercetak maupun 
non cetak. Pemakai informasi adalah masyarakat dalam arti luas yang 
memerlukan informasi untuk berbagai keperluan. Dalam kerangka ini informasi 
merupakan sesuatu yang dibutuhkan. Meskipun demikian, sangat sulit untuk 
mendefinisikan kebutuhan informasi tersebut. Bahkan bagi orang yang 
bersangkutan, kebutuhan informasi itu sendiri terkadang tidak jelas/sulit 
dikemukakan secara tepat. lni karena pada dasarnya kebutuhan informasi 
merupakan sesuatu yang sulit didefinisikan dan diukur karena melibatkan proses 
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kognitif yang beroperasi di tingkat kesadaran yang berbeda-beda (Crawford, 
1978). Sebagaimana kebutuhan lainnya, informasi merupakan sesuatu yang 
dianggap mempunyai makna bagi seseorang dalam kehidupannya. Seperti 
makan-minum, rumah, kendaraan, seks, dan lain-lain, informasi juga dipandang 
sebagai sesuatu yang harus dipenuhi untuk memecahkan suatu persoalan. 
Mengapa seseorang membutuhkan informasi? 

Dervin dan Nilan (1986) menyebutkan bahwa seseorang mencari 
informasi karena mereka sadar bahwa telah terjadi kesenjangan (gap) di dalam 
dirinya, yaitu antar pengetahuan dengan situasi yang melingkupinya. Untuk 
mengatasi kesenjangan ini, manusia melakukan make sense dengan kenyataan 
yang dihadapinya. Kesenjangan ini -seperti dijelaskan Pannen (1996)­
digambarkan adanya jurang yang memisahkan seseorang dengan situasi yang 
diinginkannya. Dalam keadaan seperti inilah seseorang memerlukan informasi 
untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi. Dalam hal ini seseorang 
menciptakan sense baru yang sesuai dengan kenyataan internalnya. Senada 
dengan pendapat Dervin, Kuhltau ( 1993) mengemukakan bahwa kebutuhan 
informasi terjadi karena adanya keadaan yang sudah tidak menentu dan akibat 
terjadinya kesenjangan dalam diri manusia, yaitu antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan pengetahuan yang dibutuhkan. 

Baik Dervin maupun Kuhltau, keduanya sepakat bahwa kebutuhan 
informasi dimulai dari individu, dan oleh karena itu ia tergerak untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Dalam hal ini harus dipahami bahwa individu adalah 
seseorang yang aktif mencari informasi. lndividu tidak semata-mata penerima 
informasi yang pasif atau sebagai obyek informasi. lndividu dengan demikian 
merupakan bagian dari suatu sistem sosial yang aktif berinteraksi dengan 
lingkungannya secara menyeluruh. Manusia adalah individu yang produktif. 

Menurut Diao (1996), pendapat yang dikemukakan oleh kedua tokoh 
tersebut di atas, telah menandai adanya suatu pergeseran dalam memahami 
kebutuhan dan prilaku pencarian informasi. Pandangan lama terhadap 
kebutuhan dan prilaku pencarian informasi berorientasi pada sistem informasi. 
Munculnya pandangan baru yang dikemukakan oleh Dervin dan Kuhltau 
dipandang sebagai suatu paradigms baru, yaitu berorientasi pada pemakai. 
Menurut Diao (1996) pandangan baru terhadap kebutuhan infonmasi ini 
mengindikasikan tiga hal pokok, yaitu (1) adanya situasi problematik pemakai; 
(2) adanya usaha memahami oleh pemakai akan pentingnya data atau informasi 
untuk memecahkan masalah ; dan (3) bagaimana pengetahuan tentang (1) dan 
(2) dapat dikaitkan dengan sistem informasi. 

Menurut M. Voigt seperti dikutip Hartono (1983), jenis-jenis informasi yang 
diperlukan seseorang pad a dasarnya dapat digolongkan dalam tiga jenis, yaitu: 
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a) Kebutuhan informasi tentang hasil-hasil, baik di bidang sendiri maupun di 
bidang-bidang lain, 

b) Kebutuhan informasi untuk pekerjaan sehari-hari yang berupa gambar­
gambar, metode-metode dan rancangan-rancangan 

c) Kebutuhan informasi untuk memulai proyek atau permasalahan baru melalui 
suatu penelusuran 

Adanya kebutuhan informasi dan jenis-jenisnya tersebut berpengaruh terhadap 
usaha atau kegiatan seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya. 
Pengaruh ini ditunjukkan dalam prilaku seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya. 

Temu Kembali lnformasi 
Temu kembali atau temu balik informasi (information retrieva~ sering 

digunakan dalam arti kegiatan pencarian atau penelusuran informasi. Menurut 
Lancaster (1979), temu balik informasi adalah proses penelusuran koleksi 
dokumen (dalam arti seluas-luasnya) untuk mengidentifikasi dokumen mengenai 
subyek tertentu. Setiap sistem yang dirancang untuk keperluan kegiatan 
penelusuran informasi dapat disebut sebagai sistem temu kembali informasi. 
Ingwersen (1992) mengatakan bahwa sistem temu kembali informasi merupakan 
sistem yang dibangun melalui proses antara obyek sistem, sistem setting, dan 
situasi yang memungkinkan terjadinya penelusuran dan ditemukannya informasi 
potensial yang diinginkan oleh penelusur informasi. Sistem temu kembali 
informasi didesain untuk menemukan kembali dokumen atau informasi yang 
dibutuhkan oleh kelompok pemakai. Adanya sistem !emu kembali informasi 
dengan demikian didesain tidak semata-mata didasarkan alas kebutuhan 
mengumpulkan dokumen atau informasi, akan tetapi juga upaya 
pengorganisasian dokumen atau informasi untuk disajikan dan diakses oleh 
pemakai secara mudah dan cepat. 

Belkin seperti dikutip Chowdhury (1999) melukiskan kondisi yang 
menjelaskan tujuan sistem temu kembali informasi sebagai berikut : 
a) Seorang pengarang (penulis) mengungkapkan serangkaian idenya dalam 

suatu dokumen dengan menggunakan seperangkat konsep 
b) Ada pemakai di sisi lain yang membutuhkan ide-ide pengarang tersebut, 

tetapi tidak bisa mengidentifikasikan ide-ide pengarang. Dengan perkataan 
lain, ada orang yang tidak memiliki ide, kemudian mengambil ide pengarang 
dalam karyanya, 

c) Sistem !emu kembali informasi melayani kegiatan pencocokan (match) ide 
pengarang yang dinyatakan dalam dokumen dengan kebutuhan pemakai 
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akan dokumen tersebut. Dengan demikian sistem temu kembali informasi 
berusaha menjembatani kesenjangan antara pengarang dengan pemakai. 

Sistem temu kembali informasi seperti digambarkan tersebut pada 
dasarnya merupakan sarana yang akan menjembatani sumber-sumber informasi 
dengan pemakai yang memerlukannya. Oleh karenanya suatu sistem temu 
kembali informasi harus memperhatikan keduanya. Sumber-sumber informasi 
dalam suatu sistem harus dianalisis dengan mempertimbangkan kebutuhan 
pemakai, mencocokkan dengan permintaan (query) pemakai untuk menemukan 
(to retrieve) informasi yang relevan dari suatu database. 

Chowdhury (1999) menyebutkan beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh suatu sistem untuk keperluan temu kembali informasi, yaitu sebagai berikut 

a) Mengidentifikasi sumber-sumber informasi (dokumen) yang relevan dengan 
minat pemakai 

b) Melakukan analisis isi dokumen 
c) Mewakili isi dari suatu sumber-sumber informasi (dokumen) yang dianlisis 

dalam suatu cara yang sesuai untuk mencocokkan pertanyaan pemakai 
d) Melakukan analisis terhadap pertanyaan pemakai dan mewakilinya dalam 

bentuk yang cocok agar matching dengan database 
e) Mencocokkan istilah penelusuran dengan database penyimpanan informasi 
D Menemukan kembali informasi yang relevan 
g) Melakukan hal-hal yang perlu disesuaikan dalam sistem berdasarkan 

tanggapan balik (feedback) dari pemakai. 

Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Doyle (1975) dalam suatu 
siklus transfer informasi. Menurutnya, dalam suatu sistem informasi terdapat dua 
tahapan kegiatan, yaitu tahap kegiatan masukan (input) dan tahap kegiatan 
luaran (output). Dalam tahap masukan, dokumen yang masuk dalam suatu 
sistem akan mengalami tahap analisis. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
analisis adalah pencatatan ciri-ciri penting dokumen (karakterisasi) dan 
pengorganisasiannya berdasarkan ciri-ciri yang dibuat, sedangkan dalam tahap 
luaran, pemakai dokumen melakukan kegiatan penelusuran dokumen (informasi). 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pencocokan (matching) antara 
permintaan pemakai dengan suatu sistem, dan kegiatan penyerahan (delivery) 
dokumen kepada pemakai. Dalam kegiatan penelusuran atau temu kembali 
informasi, terkadang pemakai tidak melakukannya secara langsung, tetapi 
didelegasikan kepada staf atau pegawai perpustakaan (pustakawan). 
Pustakawan kemudian menyiapkan strategi penelusuran untuk memenuhi 
permintaan pemakai. 
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Peran Intermediary dalam Penelusuran lnformasi 
Berkaitan dengan kegiatan dalam temu kembali informasi, Lancaster 

seperti dikutip Chowdhury (1 999) mengemukakan en am (6) komponen subsistem 
yang terlibat dalam suatu sistem, yaitu (1) subsistem dokumen (sumber 
informasi); (2) subsistem indexing; (3) subsistem kosakata; (4) subsistem 
penelusuran; (5) subsistem antar muka (interface) pemakai dengan sistem; dan 
(6) subsistem pencocokkan. Hasibuan (1996) merangkum komponen-komponen 
sistem temu kembali informasi ke dalam tiga komponen, yaitu pemakai (user), 
dokumen, dan mesin pencocok (matcher machine). Setiap dokumen dan 
permintaan (query) pemakai direpresentasikan oleh kata-kata indeks. Kedua 
bentuk representasi tersebut kemudian dipertemukan dalam suatu sistem untuk 
me-retrieve dokumen yang relevan dalam suatu database yang berisi koleksi 
dokumen. Proses 'mempertemukan' tersebut disebut sebagai strategi 
penelusuran. Strategi penelusuran yang dipilih oleh pemakai atau pustakawan 
yang menerima delegasi sangat mempengaruhi hasil penelusuran, baik 
perolehan maupun ketepatannya. 

Harter (1986) menyebutkan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 
pemakai atau seorang penelusur sebegai berikut : 
1) Memahami kebutuhan informasi 
2) Merumuskan tujuan penelusuran 
3) Memilih satu atau lebih database 
4) Melakukan identifikasi terhadap konsep-konsep utama, dan hubungan an tar 

konsep 
5) Memilih pendekatan atau strategi untuk memecahkan masalah yang 

mungkin muncul dalam penelusuran 
6) Melakukan identifikasi car-cara untuk menyatakan konsep dalam kata-kata, 

frase, simbol, dan lain-lain 
7) Mengidentifikasi cakupan subyek dalam database yang akan ditelusur 
8) Menerjemahkan keputusan yang dibuat pada langkah (2) - (7) ke dalam 

pernyataan formal yang dinyatakan dalam bahasa perintah sistem 
penelusuran 

9) Untuk tiap-tiap langkah (2) - (7), pertimbangkan dan rencanakan alternatif 
dalam kasus yang dicoba yang tidak sesuai dengan tujuan penelusuran 

10) Masuk ke dalam pilihan sistem penelusuran, dan memasukan istilah 
penelusuran yang diformulasikan pada langkah ke (8) 

11) Mengevaluasi hasil penelusuran dengan tujuan 
12) Mengulangi penelusuran lagi. Hal ini didasarkan atas hasil evaluasi yang 

dicapai pada langkah ke (11), dan mempertimbangkan pilihan-pilihan yang 
direncanakan pada langkah ke (9) sekaligus memeprtimbangkan ide-ide 
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baru yang diperoleh melalui umpan balik sistem untuk menentukan apakah 
akan mencetak hasil penelusuran kemudian berhenti, atau kembali 
meneruskan penelusuran. Jika diputuskan untuk kembali mengulangi, maka 
langkah-langkah tersebut harus dilalui hingga mendapatkan hasil yang 
diinginkan. 

Dalam penelusuran yang didelegasikan, seorang pustakawan 
intermediary harus memilih dan menentukan strategi penelusuran yang akan 
digunakan secara tepat sesuai dengan permintaan pemakai. Oleh karena itu 
seorang pustakawan harus terlebih dahulu melakukan interview dengan pemakai 
sebelum melakukan kegiatan penelusuran (Mokros, dkk, 1995). Dalam hal ini 
seorang pustakawan intermediary harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Melakukan klarifikasi permintaan (query) pemakai 
2) Mengidentifikasi sistem informasi atau database yang akan digunakan 
3) Menerjemahkan pertanyaan pemakai ke dalam istilah penelusuran yang 

dapat diterima oleh suatu sistem. 
Mengingat pentingnya kegiatan interview dalam penelusuran yang 

didelegasikan, maka seorang pustakawan intermediary harus mempunyai 
ketrampilan pre-search interview yang mencakup; (a) ketrampilan berkomunikasi 
personal; (b) memiliki kemampuan konseptual; (c) memiliki kemampuan analisis; 
(d) memiliki pengetahuan tentang organisasi file; (e) memahami kebijakan 
pengindeksan dan kosakata terkendali; dan (D pengetahuan tentang subyek 
(Chowdhury, 1999). 

Di samping berbagai kegiatan dan kemampuan yang harus dimiliki pada 
tahap pra interview, seorang pustakawan intermediary juga harus mampu 
melakukan tugas-tugas dalam penelusuran informasi. Tugas-tugas tersebut 
adalah sebagai berikut : 

• Melakukan evaluasi kelengkapan dan relevansi informasi yang 
dihasilkan melalui istilah penelusuran yang digunakan 

• Memilih database baru dan I atau mengulangi istilah penelusuran 
atau mempertanyakan hasil dari istilah penelusuran yang 
digunakan 

• Memutuskan kapan akan mengakhiri kegiatan penelusuran 
Sebagaimana dikemukakan di atas, perumusan atau penyspenelusuran 

akan mempengaruhi hasil penelusuran. Lancaster (1979) memandang strategi 
penelusuran ini sebagai suatu kegiatan yang terdiri dari kegiatan analisis dan 
kegiatan penerjemahan. Kegiatan analisis adalah menentukan query untuk 
memastikan apa yang sesungguhnya dikehendaki pemakai, sedangkan kegiatan 
penerjemahan merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisis konseptual ke 
dalam kosa kata sistem. Analisis konseptual permintaan yang telah 
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diterjemahkan ke dalam kosa kala indeks merupakan 'strategi penelusuran' yang 
dapat dianggap sebagai wakil permintaan. Selanjutnya wakil permintaan ini 
dicocokkan dengan database yang berisi dokumen. Dalam menerapkan strategi 
penelusuran ini terutama pada sistem penelusuran on-line, pemakai sistem dapat 
menggunakan sarana bantu berupa operator boolean logic (AND, OR, NOT), dan 
atau operator lain untuk memperluas atau mempersempit penelusuran. 

Dokumen yang cocok dengan query dikeluarkan dan diserahkan kepada 
pemakai untuk dicocokkan dengan kebutuhannya. Proses pencocokkan ini 
terkadang perlu diulangi berkali-kali hingga pemakai merasa puas dengan hasil 
penelusuran. Dalam penelusuran yang didelegasikan kepada seorang 
intermediary, pemakai yang mengajukan permintaan akan melakukan penilaian 
terhadap hasil penelusuran ; apakah relevan, kurang relevan, atau tidak relevan. 
Jika dokumen yang diterima kurang atau tidak relevan, pemakai dapat 
mengajukan permintaan kembali kepada intermediary sesuai dengan rumusan 
kebutuhanya. Dalam hal ini, seorang intermediary kemudian menganalisis 
kembali query yang telah dirumuskan untuk kemudian melakukan strategi 
penelusuran yang lebih tepat. 

Selanjutnya berkaitan dengan penilaian relevansi suatu dokumen, 
McJunkin (1995) memberikan bobot suatu dokumen yang berhasil ditemu 
kembali sesuai dengan kegunaannya. Bobot tersebut mencakup kriteria sebagai 
berikut: 
• Relevan penuh 1 00 
• Relevan sedang (moderate) 0.50 
• Relevan kurang (marginal) 0.25 
• Tidak relevan 0.00 

Di samping penilaian terhadap relevansi dokumen, penilaian juga 
dilakukan terhadap kemampuan sistem yang digunakan untuk !emu kembali. 
Dalam hal ini Chowdhury ( 1999) menjelaskan konsep recall dan precision. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung recall dan precision adalah sebagai 
berikut: 

Jumlah dokumen relevan yang ditemu kembali 
Recall :--------------------------------------------------------------------X 100 

Jumlah dokumen relevan yang ada dalam database 

Jumlah dokumen relevan yang ditemu kembali 
Precision : ------·----·-------------------------------------------------------- X 100 

Jumlah dokumen yang ditemu kembali dalam penelusuran 



Peran Pustakawa11 Intermediary dalam Memenu!ti ... : Agus Rifai 
21 

ldealnya jumlah recall dan precision adalah sama-sama 100 % dalam 
suatu sistem temu kembali informasi, akan tetapi hal itu sulit terjadi. Dalam suatu 
sistem temu kembali informasi, jika jumlah recall meningkat maka jumlah 
precision cenderung menurun. Demikian pula sebaliknya. 

Kesimpulan 
lnformasi merupakan suatu kebutuhan yang memerlukan pemenuhan. 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi, masyarakat sebagai pemakai informasi 
mendatangi unit-unit informasi. Perpustakaan merupakan salah satu lembaga 
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Dalam 
kegiatan ilmiah seperti penelitian, pemakai membutuhkan informasi yang relevan 
dengan kegiatan penelitian yang sedang dilakukannya, dan umumnya mereka 
mengunjungi unit-unit informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 
Meskipun demikian, sering kali pemakai tidak dapat melakukan penelusuran 
informasi yang dibutuhkan, dan oleh karena itu ia meminta petugas 
(intermediary) untuk melakukan penelusuran (penelusruran yang didelegasikan). 
Intermediary kemudian melakukan penelusuran melalui berbagai database yang 
tersedia. 
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